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Pendirian pabrik amonium klorida di Indonesia bertujuan untuk merangsang industri-
industri lain yang memerlukan amonium klorida sebagai bahan baku dan bahan pembantu.
Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya impor amonium Kklorida bahkan dapat
mengkespor amonium klorida sehingga menambah devisa negara, memperkuat

perekonomian Negara.dan-dapat-memecahkanmasalah-tenaga kerja di negara Kkita.

111 Kegunaan Produk

Amoniun-Kklorida mempunyai kegunaan. yang amat luas didalamrindustri kimia, baik
sebagai bahan baku dan sebagai bahan pembantu. Sebagai bahan baku terutama digunakan
pembuatan sel baterai kering. Sedangkan-kegunaan lain.adalah sebagai bahan baku dalam
industri pupuk.dan bahan penunjang dalam iadustri farmasi, pembuatian berbagai macam
senyawa amonium, elektroplating;=bahan_pencuci pembersihslegam dalam industri
soldering, 'sebagai pelapis dalam industri pelapisan seng serta 'sebagai bahan untuk

memperlambat'melelehnya salju.

112 Penentuan Kapasitas Rancangan

Kapasitas produksi suatu' industri biasanya didasarindengansmemperhatikan segi
teknis, finansial, ekonomis dan kapasitas minimal. Dari 'segi teknis, industri amonium
klorida yang™direncanakan=®memperhatikan “pefuang "pasar,“"ségi ketersediaan dan
kontinuitas bahan baku. Selain itu penentuan kapasitas rancangan pabrik yang akan
didirikan harus berada diatas kapasitas minimum atau sama dengan kapasitas pabrik yang
sudah berjalan. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan kapasitas
pabrik amonium klorida yaitu:

1. Perkiraan Kebutuhan Amonium Klorida di Indonesia



Dari segi ekonomis pendirian industri amonium klorida harus memperhatikan

profitabilitas selain modal yang harus disediakan yang pada akhirnya harus melihat

kondisi finansial nasional. Berdasarkan data impor, data ekspor, proyeksi kebutuhan

amonium klorida dalam industri baterai kering, dan data dari proyeksi konsumsi

amonium klorida. Besarnya kapasitas ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

amonium klorida di.dalam,negeridan.sisanya.diekspor.ke luar negeri.

Untuk menentukan™kapasitas Jrancangan sproduk pada tahun 2024, maka

diperlukan‘persamaan regresi eksponensial sebagai berikut:

y = AeB¥*maka rumus yang digunakan adalah

Kemudian diperoleh hasil B = 0,2726:

Mencari nifarA dengan menggunakan rumus:

Maka dipeol€h hasil A =1 x 107%7.

No X v4 y=Inz X2 X.Y Y2
1 2006 | 4310.672 8.369 4.02E+06 | 16787.911 | 70.0376
2 2007 | 5018.745 8.521 4.03E+06 | 17101.517 72.606
3 2008 s 4330.136 8.373 4.03E406. |, -16813.695 70:113
4 200977 4841:622 8.485 4:04E+06| 17046.375 71.995
5 20107~ 7590.584 8.935 4.04E+06 |'»117958.674 79.828
6 2011 5658.109 8.641 4.04E+06 17376.739 74.664
7 2012 | 19690.883 9.888 4.05E+06 | 19894.477 97.771
8 2013 | 7508.855 8.924 4.05E+06 | 17963.686 79.635
9 2014 | 22923.260 | 10.040 4.06E+06 | 20220.373 100.800
10 2015 | 9258.676 9.133 4.06E+06 | 18403.632 83.417
11 2016 | 14106.929 9.554 4.06E+06 | 19261.713 91.287
12 2017 | 27643.934 | 10.227 4.07E+06 | 20628.185 104.595
13 2018 | 42467.919 10.657 4.07E+06 | 21504.826 | 113.561
Total | 26156.000 175350 | 119.747 | 52626054.000 | 240961.806 | 1110.311




Tabel Error! No text of specified style in document..1 Impor Amonium Klorida

Tahun Impor ( Ton/Tahun)
2006 4.310,67
2007 5.018,75
2008 4.330,14
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Gambar Error! No text of specified style in document..1 Perkembangan Impor Amonium
Klorida di Indonesia

Pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 diketahui bahwa kebutuhan amonium klorida yang dari
tahun ke tahun mengalami penurunan serta peningkatan atau disebut fluktuatif, namun terdapat
peningkatan yang cukup tinggi dari tahun 2014-2018. Dari grafik 1.1 didapat persamaan

eksponensial untuk memprediksi : ium_klorida yaitu y = 1E — 147¢%1726%
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Tabel Er if yle . m Klorida

Tahun
2006
2007
2008
2009

2014 0.025

2015 0.95
2016 1.15
2017 3.194

2018 54.959




Grafik Ekspor NHA4CI
60
50 y = 0,0453x* - 364,74x3 + 1E+06x? - 1E+09x + 7E+11
R?=0,8155
40

30

20

2005| 8110 2on 2“% 2018

wt of specified style in document..2 Perkem
KloridagisIndonesia

Gambar Erro spor Amonium

Dari data komoditi eksp ium klorida di
Indonesia mas iki . I itu dapat disimpulkan

bahwa keberadas

pabrik amoni i i eS emiliki peluag

ingga pendirian

isnis yang baik.

Pertimbangan por yang m ikatakan bahwa
kebutuhan amc iwlorida di Indones tinggi sehingga jika didirikannya pabrik
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sulfat dan natrium klorida. Amonium sulfat dapat diperoleh dari PT. Petrokimia Gresik

memenuhi keb apa kspor.

dengan kapasitas 750.000 ton/tahun dengan konsentrasi 40-45%. Sedangkan NaCl didapat
dari PT. Unichem Candi Indonesia dengan kapasitas 250.000 ton/tahun yang tingkat

kemurniannya 99.25%.



1.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1  Amonium klorida
Dapat disebut juga amonium chloratum, amonium muriate, sal amonium, atau
salmiac. Dapat digolongkan sebagai garam yang dapat larut di dalam air.

Berbentuk kristal putih yang tidak berbau. Tidak larut dalam acetone, diethyl ester,

dan hampir ti
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Berwujud padatan atau kristal berwarna putih. Natrium sulfat adalah bentuk
garam anhidrat, natrium dari asam sulfat. lon natrium merupakan kation utama
cairan eskrtrasel dan memainkan peranan besar dalam terapi ganguan cairan dan

elektrolit. Merupakan replenisher elektrolit dan digunakan dalam solusi



isoosmotik sehingga tidak menggangu keseimbangan elektrolit yang normal
dan tidak membuat ekskresi air dan ion.

Saat ini, penggunaan terbesar natrium sulfat sebagai bahan dasar dalam
industri deterjen bubuk. Dapat digunakan juga sebagai pembuatan pulp kayu.
Bahan ini juga dimanfaatkan sebagai salah satu bahan penunjang pada industri

kaca.

23  Amonium Sulfat
Memiltki nama lain dolamin atau aktimaster AMS, atauspupuk ZA (Zwuafel
Amonium). Berbentuk kristal atau granula padat yang tidak berwarna hingga putih.
Sedikit berbau amonium. Pada sektor pertanian biasa digunakan sebagai pupuk,
pada pengolahaan air dan desinfektansSebagai bahan bakusindustri kimia, industri
tekstil"bisa juga pada pembuatan sttra;farmasi bahkan padasnsustri kulit. Dalam
industri“smikrobiologi ditgunakan sebagai nutrisi pada Kkultur bakteri dan

mikro@rganisme penghasil enzim.

2.4  Natrium Klorida

Zatinibiasa dikenal sebagat garam dan seringkali-dignakansebagai perasa atau
pengawet makanan: Biasanya digunakan‘sebagai péngeringyang murah dan aman.
Secarafistk'berbentukibubuk berwarna putth*Bersitathigroskopis sehngga mudah
larut dalam air, gliserol dan amonium. Karena sifat hirgoskopisnya, garam juga
digunakan sebagai bahan pengering sehingga menjadi metode yang paling efektif
pengawetan makanan.

Pembuatan natrium klorida biasanya dilakukan dengan cara evaporasi air laut

ataupun air payau dan bias juga di dapatkan dengan menabnag bebatuan gara yang



bias di sebut halite. Fungsi lain garam yaitu sebagai aplikator pembuatan pulp dan
kertas untuk mengatur kadar warna dapa textile dan untuk menghasilkan sabun
deterjen dan produk lain. Natrium klorida merupakan sumber utama dari industri
klorin, dan digunakan pada hampir setiap industri.

Natrium klorida adalah garam paling berpengaruh pada salinitas laut dan cairan

w.S Macam-macam Proses e

t ebberapa maca s dalam pembent

ekstra selula

\
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hasil maksi 4 macam proses

S INOaN

ol
22&(:' + Hb0 — N3

proses ini adalah :

CaCl2 + CO2+ 2 NH3z + H2O — CaCO3+ 2 NH4Cl..........cenene 2)
(Kirk and Othmer, 1963)
Kemudian amonium Klorida dipisahkan dengan kalsium karbonat dengan metode

filtrasi.
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b. Proses Amonium Sulfit dan Sodium Klorida
Amonium klorida diproduksi dengan mereaksikan antara amonium sulfit
dengan natrium klorida. Amonium sulfit dihasilkan dari reaksi antara amonium dan
sulfur dioksida yang direaksikan dengan natrium klorida di dalam air. Reaksi di dalam

proses ini adalah :

SO2 + 2NH3 + H20

i di i 3 FETI
(NHa)2S 1CL. J ........................ (6)

Amonium sulfat dan natrium klorida direaksikan dalam air. Amonium sulfat dan
natrium klorida (5% excess) ditambahkan ke larutan amonium Klorida recycle
berpengaduk dengan suhu 100C. Campuran direksikan dalam tangki agar terbentuk

kristal produk yang diinginkan harus dipilih kondisi operasi yang sesuai pada
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kristalizer. Amonium Klorida yang terbentuk kemudian dipisahkan dengan centrifuge

untuk mengilangkan filtrat lain yang tidak mengkristal.

1.3 Alasan Pemilihan Proses

Dalam pendirian pabrik amonium klorida ini dipilihlah proses amonium sulfat-natrium

klorida. Berikut perti
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Dipilihnya proses amonium sulfat-natrium klorida karena bahan baku mudah

didapat, dengan konversi produk yang tinggi serta proses penyaringan yang tidak

rumit. Kondisi operasi yang berlangsung bersifat normal dengan tekanan dan suhu
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yang tidak ekstrim sehingga aman jika ingin mendirikan suatu pabrik amonium

klorida dengan bahan utama amonium sulfat dan natrium klorida.

1.4 Tinjauan Kinetika dan Termodinamika

Amonium Klorida dihasilkan oleh reaksi dekomposisi ganda amonium sulfat

akan direaksikan pada

7

2.NH4Cl +
l ium Klorida)
hemistry (Faith-Keyes, 1975); hasil

engand it aga Ik melarutkan- senyawa amonium

dan natrium klorie
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n =

Ca = konsentrasi amonium sulfat -, kmol/ m3
Cs = konsentrasi sodium klorida , kmol/ m3

Untuk mencari nilai k, digunakan rumus Arhenius

o, + op

Jorcr (=+ 1)

E
Keterangan: k= Ae(ﬁ) dimana A = [
my mpg

[ 1

A: Faktor tumbukan



N: Bilangan Avogadro (6.023x10% molekul/mol)
K: Konstanta Boltzman (1.03x1076 gr.cm®/K)
E: Energy aktifasi E = ). AH energi ikat -(RT)

R: Konstanta gas ideal 1.987 kal/mol.K
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Dengan menggunakan rumus Arhenius diatas, diperoleh konstanta laju reaksi sebesar

17.8 cm®/mol.de

AHTrp08 & 4010 ’F‘ Si|E i gl
- d

Menghit

Cp NH4Cl  =23,53 kkal/ kmol.K

Cp NaxSOs = 32,8 kkal/kmol.K

Cp (NH4)2S04 = 51,6 kkal/kmol.K

Cp NaCl = 12,36 kkal/kmol.K (Perry, 2008)
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Dengan menggunakan rumus 4Hzzz = X Cp. AT maka diperoleh hasil sebesar
28.174,77 kkal/jam.

Pada suhu 25°C (298K) diperoleh data sebagai berikut:

AG° NH4ACI = -48,59 kkal/mol

AGf° Na2S0O4 = -381,28 kkal/mol

harga konstanta

Diperoleh hasil konstanta kesetimbangan pada suu 373 K yaitu sebesar Ksz7z = 1.92 x
10'2. Karena harga konstanta kesetimbangan sangat besar maka dapat disimpulkan

bahwa reaksi berjalan irreversible (searah) ke arah produk (ke kanan).



